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Abstract: This research is conducted to see any possible relation between eye-leg
coordination and power of leg muscles toward the outcome of goal shooting in a soccer
game in SSB SAP Sungai Apit in Sungai Apit Sub district, Siak Regency. The sample
used in this research is a team of 16 soccer players of SSB SAP Sungai Apit in Sungai
Apit Sub district, Siak Regency. The sampling method of this research is total sampling
using all 16 soccer players of SSB SAP Sungai Apit in Sungai Apit Sub district, Siak
Regency. The result of the first correlation analysis of X; and Y shows a strong where
Ttap 1S ON significance level of a (0.05) = repunt 0,880) > 1145 (0.514), which means

hypothesis is accepted. Meanwhile, the calculation of the second analysis of X, and Y
also shows a strong where 145 is on significance level of a (0.05) = 7.oynt 0,791) >

Ttap (0.514) which means hypothesis is accepted too. Lastly, on the third analysis to see
the relation between X; and X, toward Y where 145 is on significance level of a (0.05) =
Teount 0,880) > 11,5 (0.514), it can be concluded that X; and X, are strongly related to
Y.

Keywords : Eye-leg coordination, power of leg muscles, the outcome of goal shooting.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
koordinasi mata dan kaki dan power otot tungkai dengan hasil shooting ke gawang
dalam permainan sepakbola di SSB SAP Sungai Apit Kecamatan Sungai Apit
Kabupaten Siak. Sampel dari penelitian ini adalah permainan sepakbola di SSB SAP
Sungai Apit Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak yang berjumlah 16 orang. Teknik
pengambilan sampel diambil secara (total sampling) atau teknik pengambilan sampel
secara penuh permainan sepakbola di SSB SAP Sungai Apit Kecamatan Sungai Apit
Kabupaten Siak yang berjumlah 16 orang. Hasil dari korelasi permainan sepakbola di
SSB SAP Sungai Apit Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak dimana analisis pertama
antara X; dan Y dimana rg, pada taraf signifikan a (0.05) = 7y;4,,4(0,880) > 7¢ap

(0.514), artinya hipotesis diterima dan terdapat hubungan yang kuat. Dari perhitungan
analisis kedua X, dan Y, dimana ry,y, pada taraf signifikan a (0.05) = berarti

Thitung(0,791) > Ttap (0.514), artinya hipotesis diterima dan terdapat hubungan yang

kuat. Analisis ketiga hubungan X; dan X, dengan Y dimana r, pada taraf signifikan a
(0.05) = Thituny(0,880) > riqp (0.514), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

X1 dan X; dengan Y sangatlah kuat.

Kata Kunci : Koordinasi Mata dan Kaki, Power Otot Tungkai dan Hasil Shooting Ke gawang.
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan aktivitas yang dilakukan oleh individu maupun kelompok
untuk meningkatkan kebugara tubuh baik secara jasmani maupun secara rohani. Dengan
kita berolahraga maka tubuh akan terhindar dari berbagai penyakit yang ada disekitar
kita, karena selain untuk meningkatkan kebugaran tubuh secara jasmani dan rohani,
olahraga juga mampu untuk menjaga kesehatan tubuh dari berbagai ancaman penyakit
yang datang saat kita melakukan aktivitas sehari-hari. Oleh sebab itu marilah kita
berolahraga karena seperti yang kita ketahui olahraga sangat bermanfaat bagi kehidupan
kita sehari-hari. Selain untuk menjaga kebugaran dan kesehatan tubuh.

Sasaran olahraga tidak hanya sekedar untuk mencapai kesegaran jasmani dan
rohani, tetapi juga untuk menumbuhkan rasa persatuan bangsa yang kokoh. Selain itu
kegiatan olahraga bisa membentuk perilaku, watak, kepribadian, disiplin dan sportifitas
yang tinggi. Seperti pada permainan sepakbola yang tidak jarang akan terjadi kontak
fisik langsung dari setiap pemain.

sepak bola adalah olahraga yang dimainkan disebuah lapangan yang mana di
dalam permainan tersebut memiliki tujuan memasukkan bola kedalam gawang lawan.
Sepak bola sendiri merupakan olahraga yang sangat diminati dikalangan masyarakat
dunia baik itu pria maupun wanita bahkan di Indonesia sekalipun sepakbola sudah
sangat lumrah dan dapat dilihat dari banyaknya pecinta olahraga sepakbola dari kota
hingga pelosok Negri. Karena sepakbola merupan suatu olahraga yang murah meriah,
oleh karena itu banyak lapisan masyarakat baik itu dari kalangan atas sedang maupun
bawah meminkan permainan ini.

Olahraga sepakbola merupakan sebuah kegiatan yang memerlukan pembinaan
dan pengembangan baik melalui jalur keluarga, pendidikan maupun jalur masyarakat
untuk mencapai suatu prestasi dalam olahraga. Pada jalur masyaraakat ini pemerintah
maupun swasta sudah mulai melakukan upaya pembinaan-pembinaan untuk
mendapatkan atlit-atlit yang berbakat khususnya dalam olahraga sepakbola seperti
sudah banyak terdapat sekolah-sekolah sepakbola di Indonesia baik di kota-kota
maupun di desa-desa.

Salah satu teknik yang paling mempengruhi dalam permainan sepakbola adalah
menendang bola kearah gawang (shooting), karena menendang bola kearah gawang
(shooting) merupakan teknik yang sangat dibutuhkan dalam permainan ini, khususnya
bagi seorang penyerang karena apabila penyerang telah menguasai teknik ini maka akan
mudah baginya untuk mencetak gol ke gawang lawan. Menendang bola atau shooting
ke gawang adalah salah satu teknik yang sangat diperlukan dalam permainan sepak
bola. Untuk dapat meningkatkan kemampuan shooting ke gawang dengan baik, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi shooting ke gawang seorang pemain, di antaranya
adalah koordinasi mata dan kaki dan power otot tungkai.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam permainan
sepakbola setiap pemain dituntut untuk menguasai teknik-teknik dasar dalam sepak
bola salah satunya yaitu menendang bola dengan baik dan benar agar dapat mencetak
gol ke gawang lawan. Selanjutnya untuk dapat menendang bola ke gawang dengan baik
dan benar, seorang pemain harus memiliki koordinasi mata dan kaki dan power otot
tungkai yang baik untuk memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya
dengan tujuan untuk memenangkan tim.

Berdasarkan observasi yang sudah saya lakukan di lapangan terhadap pemain
Sepak Bola SSB SAP Sungai Apit Kecamata Sungai Apit Kabupaten Siak, penulis
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mengamati bahwa para pemain Sepak Bola SSB SAP Sungai Apit Kecamata Sungai
Apit Kabupaten Siak terdapat beberapa masalah yang ditemui. Salah satunya seperti
pada saat shooting langsung kearah gawang. Hal ini diduga karena terdapat beberapa
kekurangan saat para pemain ini melakukan tendangan langsung kearah gawang. Ada
beberapa faktor yang biasanya mempengaruhi shooting atau tendangan langsung kearah
gawang, seperti Kurangnya tenaga (power) dalam melakukan tendangan kearah gawang
tersebut, karena kebanyakan tendangan para pemain ini tidak mempunyai tenaga dalam
melakukan tendangan kearah gawang. Dan tidak kuatnya otot tungkai saat ingin
melakukan tendangan kearah gawang tersebut sehingga tidak ada kekuatan pada
tendangan tersebut. Serta tiak adanya koordinasi antara mata dan kaki pada saat ingin
melakukan tendangan kearah gawang, karena banyak dari pemain ini saat melakukan
tendangan ia tidak bisa atau tidak mengenai bola yang akan ditendangnya.

Oleh sebab itu penelitian tertarik untuk membuktikan melalui penelitian secara
ilmiah dengan judul : Hubungan koordinasi mata dan kaki dan power otot tungkai
dengan hasil shooting ke gawang dalam permainan sepakbola SSB SAP Sungai Apit
Kecamata Sungai Apit Kabupaten Siak. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan koreksi dan antisipasi bagi pemain SSB SAP Sungai Apit Kecamata Sungai Apit
Kabupaten Siak.

METODE PENELITIAN

Penelitian tergolong pada jenis penelitian korelasional. Menurut Noelaka
(2014:127) menyatakan bahwa korelasi merupakan teknik analisis yang termasuk dalam
salah satu teknil pengukuran asosiasi atau hubungan. Pengukuran ini merupakan istilah
umum yang mengacu pada sekelompok teknik dalam statistik bivariate yang digunakan
untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dan juga digunakan
untuk menghitung besarnya hubungan variable bebas yaitu: Koordinasi Mata Kaki (X;)
dan Power Otot Tungkai (X;), sedangkan variabel terikatnya yaitu Hasil Shooting
pemain SSB SAP SUNGAI APIT (). penelitian ini di maksudkan untuk menentukan
hubungan variabel-variabel yang berada dalam satu populasi, dan untuk mengetahui
berapa besar hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Populasi dalam
penelitian ini adalah SSB SAP Sunagai Apit Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak
yang berjumlah sebanyak 16 orang. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:133) populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Mengingat jumlah sampel yang sedikit yaitu kurang dari seratus orang maka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan total sampling yaitu seluruh pemain Sekolah Sepak
Bola Chevron Rumbai kecamatan Rumbai Pesisir. Instrumen penelitian yang di
gunakan dala penelitian ini adalah untuk mengukur koordinasi mata dan kaki
menggunakan tes soccer wall volley test, menurut ismaryati (2008 : 54-56), untuk
mengukur power otot tungkai menggunakan Standing Broad Jump menurut ismaryati
(2008 : 61-62), dan untuk mengukur hasi shooting ke gawang dengan tes
Menembak/Menendang Bola Ke Sasran (Shootng) menurut Nurhasan (2001 : 162-163).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

1. Koordinasi Mata dan Kaki

Pengukuran Koordinasi Mata dan Kaki dilakukan dengan tes soccer wall volley
test terhadap 16 orang sampel, didapat skor tertinggi 16, skor terendah 9, rata-rata
(mean) 12,93 dan simpangan baku (standar deviasi) 1,87, dari data hasil tes ini dapat
dibuatkan tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Koordinasi mata dan kaki

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi
absolut (Fa) | relative (Fr)
1 9-10/4 2 12,50
2 10,41 -11,81 1 6,25
3 11,82 - 13,22 6 37,50
4 13,23 - 14,63 4 25
5 14,64 — 16,04 3 18,75
16 100

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 16 sampel, ternyata 2
orang sampel (12,50%) memiliki hasil Koordinasi Mata dan Kaki dengan rentangan 9 —
10,40 dengan kategori kurang, kemudian terdapat 1 orang sampel (6,25%) memiliki
hasil Koordinasi Mata dan Kaki dengan rentangan 10,41 — 11,81dengan kategori
kurang, kemudian terdapat 6 orang lagi sampel (37,50%) memiliki hasil Koordinasi
Mata dan Kaki dengan rentangan 11,82 — 13,22 dengan kategori cukup, selanjutnya
sebanyak 4 orang sampel (25%) memiliki rentangan Koordinasi Mata dan Kaki 13,23 —
14,63 dengan kategori baik, sedangkan 3 orang sampel (18,75%) memiliki rentangan
Koordinasi Mata dan Kaki 14,64 — 16,04 dikategorikan baik. untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada histogram:

0 - 37,5

9-10,40 10,41-11,8111,82-13,2213,23 - 14,6314,64 - 16,04

Gambar 1. Histogram koordinasi mata dan kaki
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2. Power otot tungkai

Pengukuran power otot tungkai dilakukan dengan tes Standing Broad Jump
terhadap 16 orang sampel, didapat skor tertinggi 2,77, skor terendah 2.10, rata-rata
(mean) 2.32 dan simpangan baku (standar deviasi) 0,17, dari data hasil tes ini dapat
dibuatkan tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Power Otot Tungkai

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi
absolut (Fa) relative (Fr)
1 2.10-2.23 5 31.25
2 2.24-2.37 7 43.75
3 2.38-2.51 1 6.25
4 2.52-2.65 2 125
5 2.66—-2.79 1 6.25
16 100

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 16 sampel, ternyata 5
orang sampel (31.25%) memiliki hasil power otot tungkai dengan rentangan 2,10-2,23
dengan kategori kurang, kemudian terdapat 7 orang sampel (43.75%) memiliki hasil
power otot tungkai dengan rentangan 2,24-2,37 dengan kategori sedang, kemudian
terdapat 1 orang lagi sampel (6.25%) memiliki rentangan power otot tungkai 2,38-2,51
dengan kategori baik, selanjutnya sebanyak 2 orang sampel (12.5%) memiliki rentangan
power otot tungkai 2,52-2,65 dengan kategori sangat baik, sedangkan 1 orang sampel
(6.25%) memiliki rentangan power otot tungkai 2.66-2.79 dengan kategori sempurna,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram:

>0 43,75

40

30 +

20 +

10 -

210-2.23 224-237 238-251 252-265 2.66-2.79

Gambar 2. Histogram Power Otot Tungkai
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3. Shooting ke Gawang

Pengukuran Shooting ke Gawang dilakukan dengan tes Menembak/Menendang
Bola Ke Sasran (Shootng) terhadap 16 orang sampel, didapat skor tertinggi 22,60, skor
terendah 6,95, rata-rata (mean) 13,72 dan simpangan baku (standar deviasi) 4,77 dari
data hasil tes ini dapat dibuatkan tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Shooting Ke Gawang

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi
absolut (Fa) | relative (Fr)
2 10,09 — 13.22 4 o5
4 16,37 — 19,50 2 12.50
5 19,51 - 22,64 2 12.50
16 100

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 16 sampel, ternyata 3
orang sampel (18,75%) memiliki hasil Shooting ke Gawang dengan rentangan 6,95 —
10,08 dengan kategori cukup, dan terdapat 4 orang sampel (25%) memiliki hasil
Shooting ke Gawang dengan rentangan 10,09 — 13,22 dengan kategori cukup kemudian
terdapat 5 orang lagi sampel (31,25%) memiliki rentangan Shooting ke Gawang dengan
rentangan 13,23 — 16,36 dengan kategori cukup, selanjutnya sebanyak 2 orang sampel
(12,50%) memiliki rentangan Shooting ke Gawang 16,37 — 19,50 dengan kategori baik,
dan sisanya 2 orang sampel (12,50%) memiliki rentangan Shooting ke Gawang 19,51 —
22,64, dengan kategori sangat baik. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram:

35

31,25
30

25

20

15

10

6,95-10,08 10,09-13,22 13,23-16,36 16,37-19,50 19,51-22,64

Gambar 3. Histogram Hasil Shooting Ke Gawang
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PENGUJIAN HIPOTESIS

Terdapat hubungan antara koordinasi mata dan kaki dengan hasil shooting ke
gawang, dimana rep, pada taraf signifikan a (0.05) = berarti 73,;4,,4(0,880) > Ttap

(0.514). Kemudian terdapat hubungan antara power otot tungkai dengan hasil shooting
ke gawang, dimana r,, pada taraf signifikan a (0.05) = berarti 14,;1,5(0,791) > Ttap

(0.514). Dan terdapat hubungan secara bersama-sama antara koordinasi mata dan kaki
dan power otot tungkai dengan hasil shooting ke gawang dalam permainan sepakbola di
SSB SAP Sungai Apit Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak, dimana r,, pada taraf

signifikan a (0.05) = berarti 74;1,,5(0,880) > 7tqp (0.514). Dengan kata lain
disimpulkan Ha diterima.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Koordinasi Mata dan Kaki
dan Power Otot Tungkai dengan Hasil Shooting ke Gawang di SSB SAP Kecamatan
Sungai Apit Kabupaten Siak yang berjumlah 16 orang. Sampel dalam penelitian ini
kurang dari seratus maka sampel diambil secara (total sampling) atau teknik
pengambilan sampel secara penuh pemain SSB SAP Kecamatan Sungai Apit Kabupaten
Siak yang berjumlah 16 orang. Rancangan penelitian ini merupakan penelitian
korelasional dengan membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar
dapat menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel. Sebagai variabel bebas
Koordinasi Mata dan Kaki (X;) dan Power Otot Tungkai (X;) sedangkan variabel
terikat (Y) adalah Hasil Shooting.. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes
diantaranya Tes Koordinasi Mata dan Kaki dengan menggunakan Soccer Wall Volley
Test, Tes Power Otot Tungkai dengan menggunakan Standing Broad Jump, dan Tes
Hasil Shootin ke Gwang dengan tes Menembak/Menendang Bola ke Sasaran.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Masalah dalam penelitian ini adalah pemain sepakbola SSB SAP Sungai Apit
Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak belum optimal dalam melakukan shooting ke
gawang saat bermain sepakbola. Hal ini diduga kurangnya koordinasi mata dan kaki dan
power otot tungkai yang dimiliki pemain SSB SAP Sungai Apit KecamatanSungai Apit
Kabupaten Siak melalukan shooting ke gawang sehingga tendangan tidak terarah dan
tidak memiliki kekuatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetehui apakah terdapat
hubungan koordinasi mata dan kaki dan power otot tungkai dengan hasil shooting ke
gawang pada pemain SSB SAP Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab terdahulu,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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1.

Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata dan kaki dengan hasil
shooting ke gawang, dimana ry, pada taraf signifikan a (0,05) = 0,514 berarti rhitung
(0,880) > riap (0,514).

Terdapat hubungan yang signifikan antara Power Otot Tungkai dengan hasil
shooting ke gawang, dimana ri, pada taraf signifikan a (0,05) = 0,514, berarti rhiwng
(0,791) > riap (0,514),

Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara koorinasi mata dan
kaki dan power otot tungkai dengan hasil shooting ke gawang pada pemain SSB
SAP Sungai Apit Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak, dimana ry, pada taraf
signifikan a (0,05) = 0,514, berarti Rpjung (0,880) > rip (0,514). Dengan kata lain
disimpulkan Ha diterima.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan rekomendasi

kepada:

1.

Pelatih/guru dapat memperhatikan koorinasi mata dan kaki dan power otot tungkai
untuk menghasilkan kemampuan shooting ke gawang yang baik bagi SSB SAP
Sungai Apit Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak.

Pelatih/guru dapat mengarahkan latihan yang dapat mempengaruhi kemampuan
shooting ke gawang.

Atlet/siswa agar dapat memperhatikan dan menerapkan latihan koordinasi mata dan
kaki dan power otot tungkai untuk menunjang keterampilan shooting ke gawang.

Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan kemampuan shooting ke gawang
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